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SUMMARY

YULIA KOMARA, Chemical Composition Of The Combined Silage Kumpai 

Minyak Grass (Hymenachne amplexicaulis (Rudge) Nees) and Keman Air Legume 

(Neptunia oleracea Lour), Supervised by SOFIA SANDI and RISWANDI.

This research aimed to study the effect of different levels of legume use of 

the Chemical composition of the combined silage kumpai minyak grass {Hymenachne 

amplexicaulis (Rudge) Nees) and keman air legume {Neptunia oleracea Lour). The 

research was conducted at two locations. Making silage was conducted in subdistrict 

Rambutan, Banyuasin distict. Furthermore, the proximate analysis was conducted in

the Laboratory of Feed and Animal Nutrition Program Study, Agriculture Faculty of 

Sriwijaya University, from March 12^ until 15111 April 2014.

The method used was descriptive method. The data obtained were processed

by averaging the data tabulation then presented in tabular form and analyzed

descriptively.

The results of this research showed that there were an increase in nutrient

content (dry matter, organic matter dan crude protein) and a decrease in crude fiber. 

Dry matter content ranged 55.09-55.96%, organic matter content among 87.02- 

88.52%, Crude protein content ranged from 28.07-29.52%, crude fiber content

20.96-27.25%.

The conclusion of this research was the use of legumes with different levels 

on the combined silage kumpai minyak grass {Hymenachne amplexicaulis (Rudge) 

Nees) and keman air legume {Neptunia oleracea Lour) could increase the content of



dry matter, organic matter and crude protein and lower crude fiber content on silage.

The best treatment was the use of legume silage with 30% legume.



RINGKASAN

YULIA KOMARA, Komposisi Kimia Silase Gabungan Rumput Kumpai Minyak 

(Hymenachne amplexicaulis (Rudge) Nees) dan Legum Keman Air (Neplunia 

oleracea Lour), dibimbing oleh SOFIA SANDI dan RISWANDI.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh tingkat penggunaan 

legum yang berbeda terhadap komposisi kimia silase gabungan rumput kumpai 

minyak {Hymenachne amplexicaulis (Rudge) Nees) dan legum keman air {Neplunia 

oleracea Lour). Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi. Pembuatan silase 

dilaksanakan di Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin. Selanjutnya, analisis 

proksimat dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, mulai tanggal 12 Maret-15

April 2014.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Data yang

diperoleh diolah dengan tabulasi data rataan lalu disajikan dalam bentuk tabel dan

dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan teijadi peningkatan kandungan nutrien (bahan

kering, bahan organik dan protein kasar) dan penurunan serat kasar. Kandungan

bahan kering berkisar 55.09-55.96%, kandungan bahan organik antara 87.02-

88.52%, kandungan protein kasar berkisar antara 28.07-29.52%, kandungan serat

kasar 20.96-27.25%.



Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan legum dengan tingkat yang 

berbeda pada silase gabungan rumput kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis 

(Rudge) Nees) dan legum keman air (Neptunia oleracea Lour) dapat meningkatkan 

kandungan bahan kering, bahan organik dan protein kasar dan menurunkan 

kandungan serat kasar pada silase. Perlakuan terbaik ada pada tingkat penggunaan

legum 30%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas rawa di Provinsi Sumatera Selatan sekitar 613.795 Ha yang terdiri dari 

455.949 Ha rawa pasang surut dan 157.846 Ha rawa lebak (Syafputri, 2012). 

Pemanfaatan lahan rawa sebagai penunjang produksi hijauan pakan telah dilakukan 

sangat terbatas oleh peternak tradisional baik sebagai padang penggembalaan 

musiman bagi kerbau rawa dan sapi maupun sebagai sumber hijauan cut and carry.

Hijauan yang ada di lahan rawa memiliki potensi dalam memenuhi kebutuhan 

hijauan pakan dan turut menunjang upaya penganekaragaman pakan untuk menjamin 

ketersediaan sumber pakan yang bermutu dan tidak bersaing dengan manusia. Pada 

umumnya lahan rawa menunjukkan jenis hijauan pakan yang lebih beragam baik 

secara kuantitas maupun kualitas dibandingkan di daerah lahan kering.

Rumput rawa yang memiliki kualitas cukup baik dan berpotensi sebagai 

hijauan pakan temak salah satunya adalah rumput kumpai minyak (Hymenachne 

amplex\caulis (Rudge) Nees). Rumput kumpai minyak merupakan hijauan pakan 

yang sudah banyak dimanfaatkan oleh peternak sebagai bahan pakan. Menurut 

Susilawati (2005) rumput lokal kumpai (Hymenachne amplexicaulis (Rudge) Nees) 

yang ada di Jambi merupakan sumberdaya alam yang memiliki nilai biologis yang 

tinggi dengan kandungan protein kasar 14,11% di habitat aslinya (rawa) dan 

memiliki daya cerna lebih baik dari pada rumput gajah. Selain itu tumbuhan ini 

memiliki palatabilitas yang tinggi serta cukup adaptif dengan lingkungannya.

secara

1
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Tumbuhan lain yang termasuk jenis legum dan banyak ditemui di lahan rawa 

adalah keman air (Neptunia oleraceci Lour). Tumbuhan ini merupakan tumbuhan asli 

di daerah tropika yang dimanfaatkan untuk sayuran dan dibudidayakan oleh petani di 

Malaysia dan di Thailand. Walaupun banyak tumbuh di lahan rawa pemanfaatannya 

untuk pakan ternak belum optimal. Leguminosa dapat memberikan kontribusi 

terhadap keberlanjutan sistem produksi ruminansia di masa mendatang.

Masalah utama hijauan makanan ternak, khususnya daerah tropis adalah 

melimpahnya produksi hijauan pada musim hujan dan kurangnya hijauan selama 

musim kemarau. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan teknologi pengawetan 

hijauan pakan, yaitu dengan pengawetan kering (hay) dan pengawetan basah (silase). 

Teknik pengawetan hijauan makanan ternak (HMT) seperti silase merupakan 

teknologi sederhana yang mudah untuk dilakukan, selain dapat mempertahankan 

kualitas nutrien, kebutuhan hijauan makanan ternak juga dapat dipenuhi sepanjang 

tahun dengan memanfaatkan hijauan yang melimpah pada musim hujan.

Hijauan yang diberikan kepada ternak sebaiknya berupa campuran antara 

rumput dengan legum. Perbandingan yang direkomendasikan adalah 30-40% untuk 

legum dan 60-70% untuk rumput, yang dihitung berdasarkan bahan kering (Setiawan 

dan Budi, 2011). Pembuatan silase gabungan rumput-leguminosa diharapkan tidak 

hanya menjadi solusi ketersediaan kuantitas pakan namun juga dapat meningkatkan 

kualitas nutrisinya. Kajian sebelumnya menyatakan bahwa silase leguminosa dapat 

menunjang performa yang baik pada ternak ruminansia dibandingkan silase rumput 

murni (Peyraud et al., 2009).
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Penelitian mengenai silase gabungan rumput kumpai minyak dan legum 

keman air dengan tingkat penggunaan legum yang berbeda perlu dilakukan, 

mengingat belum banyaknya penelitian mengenai silase gabungan hijauan rawa.

A. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh komposisi kimia silase 

gabungan rumput kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis (Rudge) Nees) dan 

legum keman air (Neptunia oleracea Lour).

B. Hipotesis

Tingkat penggunaan legum yang berbeda diduga dapat meningkatkan

komposisi kimia silase gabungan rumput kumpai minyak (Hymenachne

amplexicaulis (Rudge) Nees) dan legum keman air {Hymenachne amplexicaulis

(Rudge) Nees).
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